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ABSTRAK

Tuyjuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan di Kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa, untuk
mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi dan kepuasaan kerja terhadap kinerja karyawan di Kantor
BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di kantor BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa yaitu berjumlah 32 orang karyawan dan penarikan sampel dilakukan dengan
tatal sanling sehingga 32 orang responden dijadikan sampel. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh
yang antara budaya organisasi dan kepuasaan kerja jabatan terhadap kinerja, ada pengaruh positif variabel budaya
organisasi dan kepuasaan kerja jabatan terhadap kinerja. budaya organisasi dan kepuasasan kerja terhadap kinerja
secara bersama-sama (multiple) terdapat pengaruh positif dan terhadap kinerja.

Kemads: Budaya Organisasi, K epuasaan kerja, Kinerja.
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PENDAHULUAN
Sumber Daya Manusia merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah organisasi  baik

organisasi dalam skala besar maupun kecil. Dalam organisasi berskala besar, sumber daya
manusia dipandang sebagai unsur yang sangat menentukan dalam proses pengembangan usaha
peran sumber daya manusia menjadi semakin penting.  Perkembangan ~ dunia  usaha
akan terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia  yang  berkualitas.  Didalam
setiap organisasi dalam segala skala, keberadaan factor sumber daya manusia tidak bisa dianggap
sepele, karena dengan adanya sumber daya manusia yang berkualitaslah akan mendorong
perusahaan ke arah yang lebih baik (Sutrisno, 2017: 5).

Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan adalah badan hukum publik yang
melindungi tenaga kerja Indonesia dalam mengatasi masalah masyarakat dan risiko yang terkait
dengan pekerjaan. Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) K etenagakerjaan bertindak sebagai
asuransi masyarakat di tempat kerja. Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) dulunya adalah
Jaminan Sosial Tenaga Kerja dan telah mencakup seluruh wilayah Indonesia dengan berbagai
produk asuransi dan rencana keuangan seperti asuransi jiwa di tempat kerja dan rencana pensiun.
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Kinerja dapat dilakukan oleh seorang karyawan dalam tugas kerjanya, artinya kinerja seseorang
merupakan kombinasi dari kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat dinilai dari hasil kerjanya.
Seorang karyawan dapat melakukan pekerjaannya sesuai oleh tuntutan yang telah ditargetnya
organisasi ditempat bekerjanya dengan tujuan agar semua sasaran kerja dapat dicapai. Bila tugas kerja
dapat dicapai dengan optimal, pegawai tersebut berarti adalah memenuhi tugas maupun kewajiban
kerjanya sesuai dengan harapan.

Untuk mengungkap tentang kinerja karyawam, maka peneliti melakukan prasurvei dengan
melakukan wawancara dengan pimpinan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa yang
Bernama Udur Sirait dari hasil wawancara tersebut dapat ditarik Kesimpulan bahwa kinerja
karyawan di Badan Penyelenggaraan Jaminan Sosial (BPJS) Ketengakerjaan Cabang Tanjung
Morawa pada dasarnya sudah baik, akan tetapi masih terjadi permasalahan tentang kinerja
diantaranya masih terdapat karyawan yang terlambat hadir sehingga berdampak menurunnya
semangat dalam bekerja dan berpengaruh terhadap kinerja yang diberikan dan masih ada pula
karyawan yang belum tepat menunggunakan jam istirahat sehingga adanya keluhan peserta yang
ingin menemui karyawan tetapi karyawan tersebut masih belum kembali ke kantor karena masih
istirahat, adanya tuntutan kerja yang berlebihan dibebankan kepada karyawan, dan masih ada target
kerja yang belum tepat waktu untuk diselesaikan.

Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung
Morawa adalah Budaya Organisasi. Agustin, D.(2020) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa
organisasi merupakan filosofi, ideologi, nilai-nilai, asumsi, keyakinan, harapan, sikap, dan norma
yang menjelaskan suatu organisasi dan menampung seluruh perbedaan atau pluralisme. Pada
dasarnya, melibatkan seluruh pengalaman, filosofi, pengalaman , ekspetasi, dan seluruh nilai
didalamnya. Oleh karena itu, budaya organisasi ini akan direfleksikan melalui kegiatan seharii-hari
mereka, mulai dari interkasi dengan orang lain, cara kerja, dan harapan masa depan. Adapun salah
satu masalah yang terlihat di perusahaan yaitu dapat di lihat dari kinerja karyawan kurang baik yang
disebabkan dari budaya organisasi yang kurang baik dan belum efesiensi yang mengakibatkan
terhambatnya tujuan perusahaan. Melihat betapa pentingnya budaya organisasi terhadap kinerja
karyawan sangat diperlukan komunikasi yang baik antara karyawan dan pimpinan berada di suatu
ruangan.

Beberapa penelitian terdahulu yang menghubungkan pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja
dintaranya penelitian dari Agustin Pratiwi (2024), Bisma Ayodha Kurniawan Putra (2023) semua
membuat kesimpulan yang sama dalam penelitiannya yaitu budaya organisasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan.

Faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa
adalah Kepuasaan Kerja. Setiap orang yang bekerja mengharapkan memperoleh kepuasan dari
tempatnya bekerja. Aditia, M. F., dan Sudiana, K. (2022) dalam penelitiannya menyatakan bahwa
pada dasarnya kepuasan kerja merupakan hal yang bersifat individual karena setiap individu akan
memiliki tingkat kepuasan yang berbeda beda sesuai dengan nilainilai yang berlaku dalam diri setiap
individu. Semakin banyak aspek dalam pekerjaan yang sesuai dengan keinginan individu, maka
semakin tinggi tingkat kepuasan yang dirasakan. Kepuasan kerja merupakan respon afektif atau
emosional terhadap berbagai segi atau aspek pekerjaan seseorang sehingga kepuasan kerja bukan
merupakan konsep tunggal. Seseorang dapat relatif puas dengan salah satu aspek pekerjaan dan tidak
puas dengan satu atau lebih aspek lainnya. Kepuasan kerja merupakan sikap (positif) tenaga kerja
terhadap pekerjaannya, yang timbul berdasarkan penilaian terhadap situasi kerja. Penilaian tersebut
dapat dilakukan terhadap salah satu pekerjaannya, penilaian dilakukan sebagai rasa menghargai
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dalam mencapai salah satu nilai-nilai penting dalam pekerjaan. Karyawan yang puas lebih menyukai
situasi kerjanya daripada tidak menyukainya. Perasaan-perasaan yang berhubungan dengan kepuasan
dan ketidakpuasan kerja cenderung mencerminkan penaksiran dari tenaga kerja tentang pengalaman-
pengalaman kerja pada waktu sekarang dan lampau dari pada harapan-harapan untuk masa depan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat dua unsur penting dalam kepuasan kerja, yaitu nilai-nilai
pekerjaan dan kebutuhan-kebutuhan dasar. Nilai-nilai pekerjaan merupakan tujuan-tujuan yang ingin
dicapai dalam melakukan tugas pekerjaan dan yang ingin dicapai adalah nilai-nilai pekerjaan yang
dianggap penting oleh individu atau karyawan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa. Sedangkan

yang menjadi objek penelitian ini budaya organisasi dan kepuasaan kerja sebagai variabd Indenpendant
dan kinerja pegawai sebagai Depanden. penelitian dimulai pada bulan November 2024 s/d januari
2025. Sugiyono (2019:126) menjelaskan bahwa populasi adalah suatu area umum yang mencakup
objek atau subjek dengan jumlah dan karateristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan
diambil kesimpulannya. Adapun populasi dalam penelitian ini yang berjumlah 32 orang pegawai di
kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa.Teknik analisis data pada penelitian ini yaitu
Uji Validitas dan Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik (Uji Normalitas, Uji Multikolinearitas, Uji
Heteroskedastisitas), Uji Regresi Linier Berganda, Uji Hipotesis (Uji t, Uji F, Uji Determinasi).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis regresi linier yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda
karena jumlah variabel yang diteliti lebih dari satu. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk
mengetahui pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Analisis linear
berganda dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1. Regresi Linier Berganda

Coefficients®

[Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 9.526 2.630 3.622 .001

Budaya .304 .143 .143 2.131 .042
organisasi

kepuasaan .270 .087 495 3.106 .004
kerja

a. Dependent Variable: kinerja

Sunbea : Hasil Pengdahan SPSS (2025)

Berdasarkan tabel 1tersebut diperoleh regresi linier berganda sebagai berikut : Y= 9,526 + 0,304X1
+ 0,270X2

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda ini, maka dapat dijelaskan maksud dari persamaan di
atas. Konstanta (a) = 9,526 Jika budaya organisasi dan kepuasan kerja dianggap bernilai nol, maka
kinerja karyawan berada pada nilai 9,526 satuan. koefisien regresi budaya organisasi (X,) Setiap
peningkatan 1 satuan dalam budaya organisasi akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,304
satuan. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan. Semakin baik budaya organisasi yang
dirasakan oleh karyawan, semakin meningkat kinerjanya. Koefisien regresi kepuasaan kerja (X,)
Setiap peningkatan 1 satuan kepuasan kerja akan meningkatkan kinerjakKaryawan sebesar 0,270
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satuan. Variabel ini berpengaruh positif dan signifikan, bahkan lebih kuat daripada Budaya
Organisasi karena nilai Beta standarnya (0,495) paling besar. Semakin puas karyawan terhadap
pekerjaannya, semakin tinggi kinerja yang dihasilkan.

Uji t merupakan salah satau uji hipotesis penelitian dalam model analisis regresi linier sederhana
ataupun regresi linier bergana. Uji t ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas atau
independen (X) secara parsial (sendiri-sendiri) berpengaruh terhadap variabel terikar atau variabel
dependen (Y).Dasar pengambilan keputusan dalam Uji t adalah sebagai berikut :

Table 2. Uji Parsial

Coefficients®

IModel Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std. Error Beta

(Constant) 9.526 2.630 3.622 .001

Budaya .304 .143 .143 2131 .042
1 organisasi

kepuasaan .270 .087 .495 3.106 .004
kerja

a. Dependent Variable: kinerja

Sunba : Hasil Pengdahan SPSS (2025)

Secara parsial uji statistik yang digunakan adalah uji t. Budaya organisasi (X,) Nilai t hitung (2,131)
lebih besar dari t tabel (2,042), dan nilai signifikansinya lebih kecil dari 0,05. Artinya, Budaya
Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kepuasaan kerja (X2) Nilai t hitung
3,106 jauh lebih besar dari t tabel 2,042. Ini menunjukkan bahwa Kepuasan Kerja berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Kesimpulan Kedua variabel bebas (Budaya Organisasi dan
Kepuasan Kerja) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.Variabel yang paling kuat
pengaruhnya adalah Kepuasan Kerja (karena t hitung terbesar dan Beta tertinggi).

Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel bebas memiliki pengaruh secara bersamaan terhadap
variabel terikat. Untuk menganalisis apakah hipotesis diterima atau ditolak, maka dapat dilihat nilai F
yakni pada nilai probabilitasnya”.

Table 3. Uji Simultan

ANOVA®
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 89.428 2 44.714 20.014 <0001"
Residual 64.791 29 2.234
Total 154.219 31

a. Dependent Variable: Kinerja

b. Predictors: (Constant), budaya organisasi, kepuasaan kerja

Sumba : Hasil Pengdahan SPSS (2025)

Berdasarkan output diatas diketahui nilai Sig. adalah sebesar 0,000 < 0,05. Maka sesuai dengan
dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan Ha diterima.
Artinya secara Bersama-sama variabel X berpengaruh terhadap variabel Y. Berdasarkan tabel output
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SPSS diatas, diketahui nilai F Hitung sebesar 20,014. Karena nilai F Hitung > F Tabel 3,315. Maka
sebagaimana dasar pengambilan keputusan dalam uji F dapat disimppulkan bahwa disimpulkan
bahwa HO ditolak dan Ha diterima. Artinya secara Bersama-sama variabel X mempengaruhi Y.
Berdasarkan kedua pembahasan dalam uji F diatas, maka kita dapat membuat kesimpulan bahwa X
secara Bersama-sama mampu mempengaruhi variabel Y.

KESIMPULAN
Berdasarkan pada pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian

ini sebagai berikut : Variabel Budaya organisasi (X,) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan di kantor BPJS Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa. Kepuasaan kerja (X,)
berpengaruh  positif dan signifikan terhadap variabel kinerja karyawan di kantor BPJS
Ketenagakerjaan Cabang Tanjung Morawa. Budaya organisasi dan kepuasaan kerja secara simultan
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di kantor BPJS Ketenagakerjaan
Cabang Tanjung Morawa.
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